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Materi Pembelajaran :
Masyarakat
Standar Kompetensi :

Setelah mempelajari materi ini, diharapkan mahasiswa
mampu  menyebutkan pengertian masyarakata dan
pengelompokan masyarakat Indonesia.

Metode Pembelajaran ;
Metode kontekstual
Pendahuluan

Penduduk Indonesia pada tahun 1955 berjumlah lebih
dari 84 juta. Walaupun penduduk Indonesia terdiri dari
banyak suku bangsa, mereka semua merupakan kesatuan,
yaitu bangsa Indonesia. Bangsa Indonesia termasuk
bangsa besar yang ke-6 di dunia (1. Tiongkok, 2. India, 3.
Uni Soviet, 4. Amerika Serikat, 5. Jepang).

Penduduk Indonesia tersebarnya sangat tidak rata.
Pulau Jawa, yaitu pulau yang terkecil dari “Lima Besar”
(Kalimantan, Irian Barat, Sumatera, Sulawesi, dan Jawa),
berpenduduk kira-kira 54 juta (sudah termasuk penduduk
Madura). Sumatera, yang hampir 3% kali Jawa besarnya



berpenduduk kira-kira 12 juta. Sulawesi yang 1Y% kali Jawa
besarnya berpenduduk kira-kira 6 juta. Kalimantan (bagian
Indonesia) yang 4 kali Jawa besarnya, hanya berpenduduk
kira-kira 3,5 juta. Selainnya tersebar di pulau-pulau Nusa
Tenggara (5,5 juta) dan di pulau-pulau Maluku (0,7 juta).

Pulau Jawa termasuk salah satu tempat di dunia yang
paling padat penduduknya, yaitu kira-kira 393 orang tiap-
tiap kilometer persegi (tahun 1952), sedang di tempat yang
terpadat sampai mencapai 460 orang tiap-tiap kilometer
persegi (di Jawa Tengah).

Di Indonesia terdapat lebih dari 100 suku bangsa,
mulai yang berjumlah puluhan juta sampai yang hanya
beberapa ribu.

Di antara suku-suku bangsa itu terdapat suku-suku
bangsa Jawa, Sunda, Madura, Melayu, Aceh,
Minangkabau, Batak, Palembang, Lampung, Dayak, Banjar,
Minahasa, Bugis, Toraja, Makasar, Bali, Sasak, Maluku,
Timor, Sabu, suku-suku bangsa di Irian Barat dan banyak
lagi. Di antara suku-suku bangsa ini, suku bangsa Jawa
adalah yang terbesar, kemudian menyusul Sunda, Madura,
Minangkabau, Batak, dan lain-lain. Suku bangsa Melayu
adalah suku bangsa yang sudah sejak lama paling luas
daerah tersebarnya, yaitu di pesisir Timur pulau Sumatera,
di pulau-pulau antara Sumatera dan Kalimantan dan di
seluruh pesisir Kalimantan. Tiap-tiap suku bangsa
mempunyai bahasanya sendiri-sendiri, di samping
semuanya menerima bahasa Indonesia, yang dasarnya
adalah bahasa Melayu, sebagai bahasa persatuan. Tingkat
kebudayaan suku-suku bangsa ini tidak sama, tetapi
semuanya mempunyai sejarah yang sudah tua.

Jadi, bangsa Indonesia adalah bangsa yang terdiri
dari banyak suku bangsa, banyak bahasa, dan banyak
tingkat kebudayaan, tetapi mereka berasal dari satu
rumpun bangsa, bahasa, dan kebudayaan. Mereka
terpecah-belah untuk sementara waktu, tetapi dalam proses
perjuangan untuk kemerdekaan nasional dan untuk



Indonesia Baru mereka bersatu kembali. Semua suku
bangsa menganggap Indonesia sebagai tanah airnya,
merasa berkebangsaan Indonesia, menganggap bahasa
Indonesia sebagai bahasa persatuan dan menganggap
adanya satu kebudayaan Indonesia.

Keberagaman bangsa Indonesia dapat dibentuk oleh
banyaknya jumlah suku bangsa yang tinggal di wilayah
Indonesia dan tersebar di berbagai pulau dan daerah.
Setiap suku bangsa memiliki ciri khas dan karakteristik
sendiri pada aspek sosial dan budaya. Menurut penelitian
badan statistik auat BPS, yang di lakukan tahun 2010,di
Indonesia terdapat 1.128 suku bangsa. Keberagaman yang
ada pada masyarakat, bisa saja menjadi tantangan hal itu
disebabkan karena orang yang mempunyai perbedaan
pendapat bisa lepas kendali. Munculnya perasaan
kedaerahan dan kesukuan yang berlebihan dan dibarengi
tindakan yang dapat merusak persatuan, hal tersebut dapat
mengancam keutuhan NKRI. Karean itu adanya usaha
untuk dapat mewujudkan kerukunan bisa dilakukan dengan
menggunakan dialog dan kerjasama dengan prinsip
kebersamaan, kesetaraan, toleransidan juga saling
menghormati satu sama lain. Keberagaman masyarakat
Indonesia disebabkan oleh beberapa hal, di antaranya
sebagai berikut :

= Letak strategis wilayah Indonesia

= Kondisi negara kepulauan

= Perbedaan kondisi alam

= Keadaan transportasi dan kumunikasi

= Penerimaan masyarakat terhadap perubahan

Keberagaman inilah yang membuatuk suatu
pengelompokan atau yang dikenal dengan masyarakat.
Masyarakat adalah sejumlah manusia yang merupakan satu
kesatuan golongan yang berhubungan tetap dan
mempunyai kepentingan yang sama.Seperti; sekolah,
keluarga,perkumpulan, Negara semua adalah masyarakat



Dalam ilmu sosiologi kita kit mengenal ada dua
macam masyarakat, yaitu masyarakat paguyuban dan
masyarakat petambayan.Masyarakat paguyuban terdapat
hubungan pribadi antara anggota- anggota yang
menimbulkan suatu ikatan batin antara mereka.Kalau pada
masyarakat patambayan terdapat hubungan pamrih antara
anggota-angota nya

A. Pengertian Masyarakat
Masyarakat” merupakan terjemahan dan kata society

(Inggris). Sedangkan istilah society berasal dan societas
(Latin) yang berarti “kawan”. Lantas, apa masyarakat itu?

Dalam literatur ilmu-ilmu sosial, ada banyak definisi
mengenai masyarakat. Beberapa pengertian Masyarakat
menurut para ahli adalah sebagai berikut:

1. Pengertian masyarakat adalah sejumlah besar orang
yang tinggal dalam wilayah yang sama, relatif
independen dan orang orang di luar wilayah itu, dan
memiliki budaya yang relatif sama. (Richard T.
Schaefer dan Robert P. Lamm, 1998).
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2.

3.

4.

Definisi Masyarakat adalah orang orang yang
berinteraksi dalam sebuah wilayah tertentu dan
memiliki budaya bersama. (John J. Macionis, 1997).

Pengertian masyarakat adalah sekelompok individu
yang memiliki kepentingan bersama dan memiliki
budaya serta lembaga yang khas. Masyarakat juga
bisa dipahami sebagai sekelompok orang yang
terorganisasi karena memiliki tujuan bersama.

Adam smith menulis bahwa sebuah
masyarakat dapat terdiri dari berbagai jenis manusia
yang berbeda, yang memiliki fungsi yang berbeda (as
among different merchants), yang terbentuk dan
dilihat hanya dari segi fungsi bukan dari rasa suka
maupun cinta dan sejenisnya, dan hanya rasa untuk
saling menjaga agar tidak saling menyakiti “may
subsist among different men, as among different
merchants, from a sense of its utility without any
mutual love or affection, if only they refrain from doing
injury to each other.”

Pengertian Masyarakat Menurut An-Nabhani bahwa
masyarakat adalah sekelompok individu seperti
manusia yang memiliki pemikiran perasaan, serta
sistem/aturan yang sama, dan terjadi interaksi antara
sesama karena kesamaan tersebut untuk kebaikan
masyarakat itu sendiri dan warga masyarakat.
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6. Pengertian masyarakat menurut Linton adalah
sekelompok manusia yang telah cukup lama hidup
dan bekerja sama sehingga dapat terbentu
organisasi yang mengatur setiap individu
dalam masyarakat tersebut dan membuat setiap
individu dalam masyarakat dapat mengatur diri
sendiri dan berpikir tentang dirinya sebagai satu
kesatuan sosial dengan batasan tertentu.

7. Menurut M,J. Heskovits, masyarakat adalah sebuah
kelompok individu yang mengatur,
mengorganisasikan, dan mengikuti suatu cara hidup
(the way life) tertentu.

8. Menurut S.R. Steinmentz, masyarakat didefinisikan
sebagai kelompok manusia yang terbesar meliputi
pengelompokan-pengelompokan manusia yang lebih
kecil yang mempunyai perhubungan erat dan teratur

9. J.L Gillin mengartikan masyarakat sebagai sebuah
kelompok manusia yang tersebar yang memiliki
kebiasaan (habit), tradisi (tradition), sikap (attitude)
dan perasaan persatuan yang sama.

10.Menurut Mack Ever, arti Masyarakat sebagai suatu
sistem dari cara kerja dan prosedur, otoritas dan
saling bantu-membantu yang meliputi kelompok-
kelompok dan pembagian-pembagian sosial, sistem
pengawasan tingkah laku manusia dan kebebasan.
Sistem yang kompleks dan selalu berubah dari relasi
sosial.
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Masyarakat menurut Max Weberadalah
sebagai suatu struktur atau aksi yang pada
pokoknya ditentukan oleh harapan dan nilai-
nilai yang dominan pada warganya

Ahli Sosiologi dan bapak sosiologi modern,
Emile Durkheim, mengatakan bahwa
masyarakat adalah suatu kenyataan objektif
individu-individu yang merupakan anggota-
anggotanya.

Bapak Komunis, Karl
Marx,memberikan definisi masyarakat sebagai
suatu struktur yang menderita ketegangan
organisasi ataupun perkembangan karena
adanya pertentangan antara kelompok-
kelompok yang terpecah-pecah secara
ekonomis

0 Dalam Ensiklopedi Indonesia, Pengertian
Masyarakat ada tiga yaitu (1) Bentuk tertentu
kelompok sosial berdasarkan rasional yang
ditranslasikan (diterjemahkan) sebagai
masyarakat patembayan dalam bahasa
Indonesia, lalu kelompok sosial lain yang tetap
berasaskan pada ikatan naluri kekeluargaan
(family) disebut gemain-scaft atau masyarakat
Paguyuban

Pengertian kedua masyarakat berdasarkan
ensiklopedi manusia yaitu  merupakan
keseluruhan masyarakat manusia meliputi
seluruh kehidupan bersama (3), Menunjukkan
suatu tata kemasyarakatan tertentu dengan
ciri sendiri (identitas) dan suatu otonomi
(relatif) seperti masyarakat barat, masyarakat
primitif yang merupakan suku yang belum
banyak berhubungan dengan dunia
sekitarnya.



s Apabila masyarakat diartikan  sebagai
komunitas, maka Wilkinson mendefinisikan
masyarakat sebagai kelompok manusia yang
hidup bersama dalam ekologi setempat
dengan batasan wilayah yang bias.

s Kemudian Pengertian masyarakat menurut
Thomas Hobber bahwa masyarakat
(komunitas) adalah proses alamiah dimana
orang orang yang hidup bersama untuk
memaksimalkan kepentingan mereka, Hobbes
mengemukakan bahwa kepentingan diri
pribadi dapat didapati dalam kelompok.

Karakteristik masyarakat adalah:

1.

Aglomerasi dari unit biologis dimana setiap anggota
dapat melakukan reproduksi dan beraktivitas

Memiliki wilayah tertentu

Memiliki cara untuk berkomunikasi

Terjadinya diskriminasi antara warga masyarakat dan
bukan warga masyarakat

Secara kolektif menghadapi ataupun menghindari
musuh.

Dan berbagai definisi yang ada, dapat dicatat beberapa
unsur penting masyarakat sebagai berikut:

1.

3.

Adanya sekelompok manusia yang hidup bersama.
Dalam hal ini, tidak dipersoalkan berapa jumlah
manusia yang hidup bersama itu. Sedikitnya ada dua
orang.

Kehidupan hersama tersebut berlangsung dalam
waktu yang cukup lama. Ungkapan “cukup lama”
bukanlah sebuah ukuran angka. Melainkan, hendak
menunjukkan bahwa kehidupan bersama tersebut
tidak bersifat insidental dan spontan, namun
dilakukan untuk jangka panjang.

Adanya kesadaran di antara anggota bahwa mereka
merupakan satu kehidupan bersama. Dengan
demikian, ada solidaritas di antara warga dan
kelompok manusia tersebut.



4. Kelompok manusia tersebut merupakan sebuah
kehidupan bersama. Maksudnya, mereka memiliki
budaya bersama yang membuat anggota kelompok
saling terikat satu sama lain.

Dalam kenyataan, ada perbedaan antara kelompok
masyarakat yang sama dengan kelompok masyarakat
lainnya. Perbedaan itu terjadi karena masyarakat
mengalami evolusi, atau perkembangan secara lambat.
Berdasarkan tahap yang dicapai dalam proses evolusi,
terdapat beberapa tipe kelompok masyarakat. Menurut
Gerhard Lenski dan Jean Lenski (Macionis, 1997), tipe-tipe
kelompok masyarakat tersebut adalah masyarakat pemburu
dan pengumpul, masyarakat peladang dan peternak.
masvarakat agraris, masyarakat industri, dan masyarakat
pascaindustri.

Berbagai tipe masyarakat ini memiliki beberapa
persamaan Salah satunya adalah kesediaan saling
membantu antar-warga masyarakat ketika menghadapi
kesulitan (krisis). Namun, umumnya warga masyarakat akan
enggan memberikan bantuan kepada anggota yang hidup
tidak sesuai dengan budaya dan norma yang berlaku dalarn
masyarakat tersebut. Mekanisme ini relatif sudah
terlembaga dalam masyarakat.

B. Proses Terbentuknya Masyarakat

Dalam mempelajari proses terbentuknya masyarkat,
perlu dilakukan analis dari berbagi proses yang ada seperti
proses belajar kebudayaan sendiri, proses evolusi sosial,
proses difusi, akulturasi, dan pembauran serta invovasi.

1. Proses Belajar Kebudayaan Sendiri
a. Proses Internalisasi.
Manusia mempunyai bakat tersendiri dalam DNA nya
untuk mengembangkan berbagai macam perasaan,
hasrat, nafsu, serta emosi pribadinya. Akan tetapi
bentuk atau perwujudan dari kepribadiannya itu
sangat dipengaruhi oleh berbagai macam stimulasi
yang ada di sekitar alam dan lingkungan sosial dan



budayanya. Maka proses internalisasi yang dimaksud
adalah proses yang panjang sejak individu tersebut
dilahirkan hingga dipenujung ajalnya , dimana
manusia atau individu tersebut belajar menanamkan
dalam kepribadiannya segala hasrat, perasaan,
nafsu, serta emosi yang diperlukan sepanjang
hidupnya.

b. Proses Sosialisasi
Proses Sosialisasi berhubungan dengan proses
belajar kebudayaan dalam sistem sosial. Dalam
proses tersebut, individu sejak masa anak-anak
hingga masa tuanya mempelajari pola-pola tindakan
dalam interaksi dengan segala macam individu di
sekililingnya.

c. Proses Enkulturasi
Dalam proses Enkulturasi, individu mempelajari dan
menyesuaikan alam pikiran serta sikapnya dengan
adat-istiadat, sistem norma, serta peraturan-
peraturan yang hidup dalam kebudayaannya. Kata
enkulturasi juga berarti “pembudayaan”.

2. Proses Evolusi Sosial

Proses evolusi dari suatu masyarakat dan kebudayaan
dapat dianalisis oleh seorang peneliti seolah-olah dari dekat
secara detail, atau dapat juga dipandang dari jauh hanya
dengan memperhatikan perubahan-perubahan yang besar
saja.

3. Proses Difusi

Penyebaran Manusia. IImu Paleo antropologi memprediksi
bahwa manusia muncul untuk pertama kali di
daerah Sabana tropikal di Afrika Timur, dan kemudian,
manusia sekarang ini telah menduduki hampir seluruh
permukaan bumi ini. Hal ini dapat diterangkan dengan
dengan adanya proses reproduksi dan gerakan
penyebaran atau migrasi-migrasi yang disertai dengan
proses adaptasi fisik dan sosial budaya dan perkembangan
teknologi transportasi.

4 Akulturasi atau Asimilasi



Pengertian akulturasi adalah sebuah proses sosial yang
timbul bila suatu kelompok manusia dengan suatu
kebudayaan tertentu dihadapkan dengan unsur-unsur dari
suatu kebudayaan asing dengan demikian rupa, sehingga
unsur-unsur kebudayaan asing tersebut Ilambat laun
diterima dan diolah ke dalam kebudayaan sendiri tanpa
menyebabkan hilangnya kepribadian kebudayaan itu
sendiri.

Asimilasi adalah Proses sosial yang timbul bila ada
golongan-golongan manusia dengan latar kebudayaan yang
berbeda-beda.

5. Pembauran atau Inovasi

Inovasi merupakan suatu proses pembaruan dari
penggunaan sumber-sumber alam, energi dan modal,
pengaturan baru dari tenaga kerja dan penggunaan
teknologi baru yang semua akan menyebabkan adanya
sistem produksi, dan dibuatnya produk-produk baru.

C. Pengelompokan masyarakat

Masyarakat dapat dikelompokan berdasarkan ras,
suku dan keturunannya selain itu masyarakat juga bisa
dibedakan menurut mata pencaharian di wilayahnya.

Menurut para pakar, lewat pekerjaannya masyarakat bisa
dibagi menjadi masyarakat pemburu, masyarakat agraris,
masyarakat pastoral nomadis dan masyarakat peradaban.
Yang dimaksud dengan masyarakat peradaban adalah
masyarakat yang dapat menyesuaikan diri supaya
mendapatkan kehidupan layak sesuai dengan lingkungan
alamnya lalu menerapkan hasil adaptasinya untuk
kehidupan yang lebih maju.

Masyarakat dapat berjalan apabila seluruh komponen
di dalamnya berjalan dengan baik. Jika salah satu
komponen itu tidak berjalan semestinya maka yang terjadi
adalah keruntuhan di dalam masyarakat itu. Contoh
komponen yang dimaksud misalnya adalah keluarga.
Apabila dalam kehidupan keluarga tidak harmponis maka
akan menghadirkan pribadi bermasalah yang berpotensi



menghancurkan seluruh masyarakat. Oleh karena itu
beberapa aturan tentang persamaan harus dimasukan
untuk mengakomodir dan mengatur masyarakat. Aturan-
aturan tersebut dibuat dan diterapkan oleh pemimpin. Itu lah
sebebnya seorang pemimpin haruslah cakap dalam
melaksanakan tugasnya, bijak dan dapat diterima oleh
seluruh masyarakat di dalamnya. Bila hal-hal tersebut tidak
dipenuhi maka akan timbul perselisihan pendapat, protes
warga hingga demonstrasi yang bertujuan untuk
menurunkan jabatan pemimpin masyarakat.

Pengertian masyarakat lainnya juga bisa dibagi lagi
menjadi masyarakat transisi, masyarakat non industrial dan
masyarakat industrial. Masyarakat peralihan atau transisi
yaitu masyarakat yang di dalamnya terdapat perubahan
komposisi orang misalnya orang Sunda menikah dengan
orang Jawa lalu memutuskan untuk tinggal dan hidup di
Jawa atau jika seseorang merubahan pekerjaannya dimana
pekerjaan itu tidak terdapat pada komposisi masyarakat
sebelumnya misalnya seseorang yang memutuskan menjadi
iImuwan di daerah yang mayoritasnya nelayan.

Masyarakat non industrial adalah golongan masyarakat
yang masih menerapkan sistem bercocok tanam, bertani,
berladang; umunya tinggal di pedesaan sedangkan
masyarakat industrial adalah jenis masyarakat yang
hidupnya bergantung pada tahapan industri seperti
pekerjaan pabrik dan sering berhubungan dengan proses
yang serba instan. Umumnya masyarakat industrial adalah
masyarakat yang tinggal di daerah perkotaan.

Kelemahan yang terjadi pada masyarakat industrial
adalah ketidakpuasan golongan pekerja karena upah yang
tidak memadai sehingga muncul anggaran tambahan dari
pihak pabrik untuk menambah upah pekerja. Hal ini akan
sulit diterima dan selalu mendapat penolakan dalam tingkat
presentasi tertentu. Efek lainnya adalah pihak pabrik akan
merumahkan beberapa orang dan menggantikan peran
orang-orang tersebut dengan mesin demi penghematan
anggaran dan unsur lainnya. Bila hal ini terjadi maka akan
meningkatkan tingkat pengangguran di dalam masyarakat



serta berimbas dengan munculnya penyakit social dalam
masyarakat yang akan merugikan banyak pihak.

D. Modernisasi Mayrakat

Masyarakat merupakan gabungan dari individu-individu,
oleh karena itu setiap idividu harus bisa menjadi masyarakat
yang modern, dalam arti tanggap akan perubahan-
perubahan zaman, untuk itu masyarakat harus bisa
menguasai IPTEK yang semangkin hari semakin
berkembang pesat.

Untuk lebih jelas modernisasi adalah peroses perubahan
masyarakat dan kebudayaan dalam seluruh aspeknya, dari
sitem tradisional menuju ke sistem yang modern.
Faktor-faktor yang mempengaruhinya antara lain :

1. perkembangan ilmu

2. perkembangan teknologi
3. perkembangan industri
4. perkembangan ekonomi

social change saat ini adalah gejala sosial yang dijumpai
diseluruh dunia da tidak terbatas pada negara-negara
berkembag saja, social change adalah perubahan sosial
dalam pergaulan hidup manusia dan akibat-akibatnya
terhadap pergaula hidup manusia itu sendiri. Perubahan
tersebut telah menjadi fakta kehidupan manusia sejak
dahulu kala, serta merupakan reaksi atas ransangan dari
luar, perubahan tersebut dapat menimbulkan efek yang
positif dan negatif.

Berbicara social change maka yang terpikirkan adalah
social change abad ke 20 ini, yaitu akibat kelanjutan
perubahan kemajuan ilmu-ilmu pengetahuan dan teknologi
serta pengunaannya oleh manusia dalam kehidupan sehari-
hari. Pengunaanya telah mengakibatkan serta pengaruhnya
terhadap sosial politik, eknomi, tetapi juga pada fsikis san
susila terhadap masyarakat. Inti dari social change adalah
demi kemajuan anggota-anggota masyarakat yang
bersangkutan dan realisasi perubahan-perubahan tersebut
memerlukan penyesuaian dan penguasaan angota dalam
pergaulan hidup, terhadap keadaan yang baru itu.



Proses perubahan masyarakat dan kebudayaan yang
dikehendaki  dan direncanakan, biasanya dinamakan
modernisasi. Proses ini pada intinya berarti meningkatkan
kemampuan dari masyarkat yang bersangkutan untuk
memenuhi kebutuhan dasarnya yang mencakup :

kebutuhan akan sandang

keselamatan terhadap harta benda dan jiwa
kesempatan yang wajar untuk dihargai

mendapat kasih sayang dari sesamanya

kesempatan untuk dapat mengembangkan
kemampuan atau potensi

agrwnE

pada dasarnya, dalam pengertian modernisasi mencakup
suatu transformasi total dari kehidupan yang tradisional atau
pra modern dalam arti teknologi serta organisasi sosial
kearah pola-pola ekonomis dan politis yang menandai
negara-negara barat yang setabil. Modernisasi juga
merupak bentuk sari perubahan sosial biasaya merupakan
perubahan sosial yang terarah yang didasar pada suatu
perencanaan yang biassanya dinamakan ’social planing’.
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